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Perolehan suara oleh  PDIPerjuangan mengalami penurunan yang sangat 
signifikan.  Pada  pemilu  legislatif  tahun  2014  di  Kota  Banda  Aceh,  PDI 
Perjuangan  memperoleh  suara  terendah,  yaitu  sebanyak  1.152  dari  jumlah  total
92.977,  sehingga  PDI  Perjuangan  tidak  mendapatkan  kursi  di  DPR  Kota  Banda 
Aceh.  Hal tersebut erat kaitannya dengan kebijakan yang  tidak tepat pada masa 
pemerintahan  Megawati  Soekarno  Putri  dalam  menerapkan  darurat  militer  di 
Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui memori kolektif pada masyarakat 
Kota  Banda  Aceh  terhadap  PDI  Perjuangan  dan  pengaruh  memori  kolektif 
terhadap  perolehan  suara  PDI Perjuangan  pada  pemilu  legislatif  tahun  2014  di 
Kota  Banda  Aceh.  Penelitian  ini  menggunakan  pendakatan  kuantitatif  dan
kualitatif.  Teknik  pengumpulan  data  yang  digunakan  yaitu  dengan  penelitian 
lapangan  dan  kajian  pustaka.  Penelitian  lapangan  dilakukan  dengan 
mewawancarai  informan  yang  bersangkutan  dan  membagikan  kuesioner  kepada 
responden,  sedangkan  kajian  pustaka  dilakukan  dengan  menggunakan  dokumen 
seperti  bukuâ€“buku,  jurnal,  dan  karya  ilmiah  lainnya.  Hasil  penelitian  ini 
menunjukkan  bahwa  adanya  memori  kolektif  yang  tidak  baik  pada  masyarakat 
Kota  Banda  Aceh  terhadap  PDI  Perjuangan  akibat  penerapan  darurat  militer  di 
Aceh  pada  masa  pemerintahan  Megawati  Soekarno  Putri  sebagai  Presiden  di 
tahun 2003. Memori kolektif yang tidak baik pada masyarakat Kota Banda Aceh 
telah  mempengaruhi  masyarakat  Kota  Banda  Aceh  dalam  memilih  PDI 
Perjuangan, sehingga PDI Perjuangan mengalami perolehan terendah pada pemilu 
legislatif tahun 2014 di Kota Banda  Aceh dan tidak mendapatkan kursi di DPR
Kota  Banda  Aceh.  Kepada  PDI  Perjuangan  diharapkan  untuk  melakukan 
sosialisasi dan pendekatan kepada masyarakat agar  dapat memperbaiki citra dan 
nama baik partai guna memperoleh hasil suara yang lebih baik untuk kedepannya. 
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